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ABSTRAK 

Muthii’atur Rosyidah, “Efektivitas Model Problem Based Learning )PBL( 

Berbantuan Media Wordwall Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Pendidikan Pancasila Kelas III SD Muhammadiyah Sokonandi.” Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting yang perlu 

dikembangkan pada siswa sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. Pengembangan kemampuan ini melalui pembelajaran 

bermakna diharapkan membantu siswa memahami permasalahan, mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari, serta menumbuhkan sikap dan pola pikir 

sesuai nilai-nilai pancasila. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran 

inovatif dan kontekstual salah satunya yaitu model Problem Based Learning )PBL( 

berbantuan media Wordwall. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengungkapkan 

efektif atau tidak dan seberapa besar efektifnya penerapan model Problem Based 

Learning )PBL( berbantuan media Wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas III SD Muhammadiyah 

Sokonandi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain 

non equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini ialah siswa kelas 

III SD Muhammadiyah Sokonandi yang berjumlah 186 siswa. Pengambilan sampel 

dilakukan melalui teknik purposive sampling karena teknik pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Maka 

diperoleh kelas III F sebagai kelas eksperimen dan III B sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes kemampuan berpikir kritis dan 

observasi keterlaksanaan yang telah divalidasi. Data yang telah terkumpul di uji 

menggunakan uji prasyarat analisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Karena data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen maka menggunakan 

uji hipotesis dengan uji Independent Sample T-Test, selanjutnya melakukan uji 

efektivitas dengan melakukan uji N-gain dan menghitung persentase kenaikan. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa model Problem Based Learning 

)PBL( berbantuan media Wordwall efektif terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas III SD Muhammadiyah 

Sokonandi. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent Sampel T-test dengan 

hasil signifikansi 0,034 < 0,05 H0 yaitu ditolak dan Ha diterima. Selain itu, hasil N-

gain menunjukkan nilai kelas eksperimen 0,4652 lebih besar daripada kelas kontrol 

0,2749 maka diperoleh efektivitas presentase kenaikan sebesar 26,7%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning )PBL( 

berbantuan media wordwall efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas III SD. 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Wordwall, Kemampuan Berpikir Kritis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah sebuah tahapan di mana guru memberikan bantuan 

kepada siswa dalam menguasai pengetahuan, mengembangkan keterampilan 

berpikir, membangun kepercayaan diri, serta membentuk sikap dan nilai-nilai.1 

Secara sederhana, pembelajaran dapat dipahami sebagai upaya untuk 

memfasilitasi siswa agar dapat belajar secara optimal. Pada era abad ke-21, 

pembelajaran tidak lagi memadai apabila hanya menekankan pada pencapaian 

hasil kognitif, namun harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi seperti berpikir kritis (Critical Thinking), kreatif (Creativity), 

Komunikasi (Communication) dan Kolaborasi (Collaboration). Dengan 

demikian guru sekolah dasar perlu menumbuhkan keterampilan abad ke-21, 

khususnya berpikir kritis sebagai bagian penting dari keterampilan 4C pada 

pembelajaran.2 

Berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam mengolah informasi 

secara logis, menganalisis permasalahan, serta mengevaluasi berbagai 

alternatif solusi sebelum mengambil keputusan yang tepat. Dalam proses 

berpikir kritis, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 

berupaya memahami, menilai, dan menghubungkan pengetahuan baru dengan 

 
1 Dewi Ratnawati et al., “Pengaruh Model Pembelajaran PBL Berbantu Question Card 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP,” Edumatica: Jurnal Pendidikan 

Matematika 10, no. 01 )2020(: 44–51. 
2 Resti Septikasari and Rendy Nugraha Frasandy, “Keterampilan 4C Abad 21 Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Dasar,” Tarbiyah Al-Awlad: Jurnal Kependidikan Islam Tingkat Dasar 8, 

no. 2 )2018(: 107–17, https://doi.org/10.15548/alawlad.v8i2.1597. 
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pengalaman yang telah dimilikinya. Kemampuan ini penting dikembangkan di 

sekolah dasar karena pada tahap ini siswa mulai belajar menalar, mencari 

alasan, dan menyusun argumen sederhana terhadap suatu permasalahan. Oleh 

karena itu, berpikir kritis menjadi keterampilan esensial yang harus dilatih 

melalui kegiatan pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif, pemecahan 

masalah, dan refleksi terhadap pengalaman belajar siswa.3 

Menurut Jean Piaget, siswa usia 8–9 tahun berada pada tahap operasional 

konkret, yaitu masa ketika anak mulai mampu berpikir logis terhadap objek 

dan situasi nyata, memahami hubungan sebab-akibat, serta mengembangkan 

kemampuan mengklasifikasi dan menalar secara sistematis. Pada tahap ini, 

kemampuan berpikir kritis mulai berkembang, meskipun masih terbatas pada 

hal-hal yang konkret dan dekat dengan pengalaman sehari-hari.4 Sejalan 

dengan itu, Crain menjelaskan bahwa anak pada tahap ini sudah mulai mampu 

berpikir reflektif terhadap tindakannya serta memahami bahwa setiap 

keputusan memiliki konsekuensi tertentu. Maka dari itu, pembelajaran di kelas 

III sekolah dasar perlu dirancang secara aktif dan kontekstual agar siswa 

terdorong untuk menalar, menganalisis, dan memecahkan masalah sederhana 

sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif mereka.5 

 
3 Risky Dwi prabowo et al., Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar 

)Publica Indonesia Utama, 2024(. 
4 Jean Piaget, The Psychology of Intelligence, Buku )1950(, :153-165, 

https://www.digilib.unrika.ac.id/index.php?bid=63039&fid=1868&p=fstream 

pdf&utm_source=chatgpt.com. 
5 William C. Crain, Theories of Development: Concepts and Applications, Sixth edition 

)Routledge, 2015( : 120-158. 
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Kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar di Indonesia, termasuk 

di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, secara umum masih dikategorikan 

rendah dan belum mencapai perkembangan optimal. Berdasarkan hasil 

penelitian Rahmawati di sekolah dasar di Cluster II Kapanewon Playen, 

Kabupaten Gunungkidul, sebagian besar siswa kelas IV masih berada pada 

taraf “rendah” pada kemampuan berpikir kritis, terutama pada indikator 

menganalisis dan mengevaluasi informasi. Hanya sebagian kecil siswa yang 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis tinggi. Penelitian tersebut 

menegaskan bahwa pembelajaran di sekolah dasar cenderung masih berpusat 

pada guru dan belum banyak memberikan ruang bagi siswa untuk melakukan 

eksplorasi dan penalaran mandiri.6 

Fakta yang serupa juga ditemukan pada penelitian Wahyuni serta 

Prasetya )2023( di SD Mangunan. Penelitian tersebut mengungkap bahwa 

sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan menjawab pertanyaan yang 

menuntut penalaran logis dan cenderung memberikan jawaban deskriptif tanpa 

analisis mendalam. Guru pun masih menghadapi kendala dalam menumbuhkan 

budaya diskusi, argumentasi, dan refleksi di kelas.7 Selain itu, fenomena ini 

juga ditemukan pada penelitian Aulia Himmawati )2024( di SD 

Muhammadiyah Sokonandi II. Penelitian tersebut juga dilatarbelakangi 

masalah kemampuan berpikir kritis, sebagian siswa dikelas IV masih 

 
6 Heni Rahmawati et al., “Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Empat 

Sekolah Dasar Di SD Se-Gugus II Kapanewon Playen, Gunung Kidul,” Jurnal Pendidikan Dan 

Kebudayaan 8, no. 1 )2023(: 88–104, https://doi.org/10.24832/jpnk.v8i1.3338. 
7 Maria Eni Wahyuni and Andreas Erwin Prasetya, “Analisis Pendidikan Kritis Di Sekolah 

Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 11, no. 1 )2024(: 11–24, 

https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i1.2187. 
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mengalami kesulitan mengidentifikasi, menyimpulkan dan mejawab suatu 

masalah yang diberikan guru.8 Kondisi tersebut menggambarkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Dasar di Yogyakarta masih belum 

berkembang secara optimal.  

Berdasarkan hasil observasi di kelas III F dan B SD Muhammadiyah 

Sokonandi terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis yang ditunjukkan 

kebanyakan siswa belum optimal selama proses pembelajaran. Hal ini terlihat 

dari kecenderungan siswa yang menerima informasi tanpa bertanya, kurang 

mampu menjelaskan alasan dari jawaban yang diberikan, jarang 

mengemukakan pendapat, serta sering menunggu arahan guru ketika 

dihadapkan pada pertanyaan terbuka. Selain itu, ketika guru memberikan 

masalah kontekstual, hanya sekitar 15 siswa dari 34 jumlah siswa yang berani 

mencoba menganalisis atau memberikan solusi, sedangkan yang lain memilih 

diam atau menyalin jawaban teman. Sikap-sikap tersebut menunjukkan bahwa 

siswa belum terbiasa berpikir logis, menganalisis informasi, mengidentifikasi, 

dan mencari solusi terhadap masalah yang diberikan. Kondisi ini dikarenakan 

oleh materi pembelajaran pada Pendidikan Pancasila yang disampaikan dengan 

metode ceramah, salah satunya yaitu contoh penerapan nilai-nilai pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga kesempatan bagi siswa untuk 

 
8 Aulia Himmawati, “Efektivitas Model Pembelajaran Open Ended Problem Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Materi Pecahan Kelas IV Di SD Muhammadiyah Sokonandi II 

Yogyakarta” )Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024(. 
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mengembangkan ide, mengemukakan pendapat, serta mengaitkan materi 

dengan pengalaman nyata masih sangat terbatas.9 

Fenomena tersebut terlihat ketika guru memberikan pertanyaan yang 

menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti meminta siswa 

menjelaskan alasan pentingnya penerapan sila Pancasila dalam kehidupan di 

sekolah pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hanya sebagian kecil siswa 

yang mampu merespon pertanyaan tersebut, yang lain memberikan jawaban 

yang bersifat hafalan dari buku teks tanpa disertai alasan yang logis. Selain itu, 

siswa mengalami kesulitan mengaitkan konsep nilai Pancasila dengan situasi 

nyata yang mereka temui di lingkungan sekolah, serta belum mampu menilai 

kesesuaian suatu perilaku dengan nilai yang terkandung dalam sila Pancasila. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih berada pada tahap mengingat dan 

memahami konsep, belum sampai tahap menganalisis maupun mengevaluasi 

informasi sebagai bagian dari indikator kemampuan berpikir kritis. Fenomena 

tersebut terlihat dalam beberapa pertemuan pembelajaran, di mana respon 

siswa cenderung terbatas ketika dihadapkan pada pertanyaan yang menuntut 

penalaran dan pemberian alasan terhadap suatu permasalahan.10 

Selain observasi, hasil wawancara dengan guru wali kelas III F, 

menyampaikan bahwa sebagian besar siswa belum terbiasa menyampaikan 

pendapat, berargumentasi dengan jelas, maupun menggabungkan materi 

pelajaran dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini 

 
9 Observasi Pembelajaran Pendidikan Pancasila )di Ruang Kelas III SD Muhammadiyah 

Sokonandi, 2025(. 
10 Observasi Pembelajaran Pendidikan Pancasila. 
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disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat ceramah, sehingga siswa 

hanya mendengarkan dan mencatat tanpa adanya kegiatan diskusi, tanya jawab, 

maupun penggunaan media pembelajaran yang bervariasi. Proses 

pembelajaran tersebut kurang memberikan ruang kepada siswa untuk aktif 

bertanya, menyampaikan pendapat, serta mengeksplorasi materi secara 

mandiri, sehingga pengetahuan yang diperoleh sebatas informasi yang 

disampaikan oleh guru dan pembelajaran menjadi kurang bermakna. Selain itu, 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung hanya cemarah tanpa variasi aktivitas 

belajar yang menarik menyebabkan siswa mudah kehilangan fokus dan kurang 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.11 

 Berdasarkan fakta-fakta yang ada bisa di tarik kesimpulan jika 

ditemukan masalah kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah, 

terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Siswa kesulitan 

menganalisis masalah  dan lemah dalam memberikan alasan logis tentang 

penerapan nilai-nilai Pancasila. Rendahnya kemampuan ini membuat siswa 

kurang mampu memahami materi secara mendalam dan menalar informasi 

dengan logistik. Siswa menjadi pasif, hanya menerima informasi yang 

menghubungkannya tanpa pengalaman nyata. Pembelajaran yang monoton dan 

berpusat pada guru mempengaruhi rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa. Oleh sebab itu, dibutuhkan penerapan model pembelajaran yang lebih 

 
11 Wawancara Pra Penelitian Dengan Guru Kelas III F, SD Muhammadiyah Sokonandi, 

Oktober 2025. 
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inovatif dan interaktif supaya siswa lebih aktif berpikir dan bisa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan berpikir 

kritis itu, dibutuhkan penerapan model pembelajaran yang dapat melatih siswa 

untuk aktif berpikir, memecahkan masalah, dan mengaitkan konsep 

pembelajaran dengan situasi nyata. Salah satu model pembelajaran yang 

dianggap efektif untuk tujuan tersebut yaitu model Problem Based Learning 

)PBL(. Model PBL menempatkan siswa sebagai subjek belajar yang aktif 

melalui kegiatan pemecahan masalah kontekstual, sehingga siswa terdorong 

untuk berpikir kritis, dilanjutkan dengan diskusi kolaboratif untuk 

menyamakan persepsi, menganalisis informasi, serta mengembangkan 

kemampuan bernalar secara logis dan sistematis. Melalui penerapan model 

PBL, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa menemukan 

solusi berdasarkan hasil diskusi dan penelusuran informasi.12  

Untuk meningkatkan daya tarik, interaktivitas, serta efektivitas 

pembelajaran dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa, model 

Problem Based Learning )PBL( dapat diintegrasikan dengan media digital 

seperti Wordwall. Wordwall merupakan platform edukasi berbasis web yang 

menyediakan berbagai permainan interaktif untuk mendukung proses 

pembelajaran. 13 Penggunaan Wordwall dalam penelitian ini bertujuan menarik 

 
12 Desyana Ajeng Safitri and Khusnul Fajriyah, “Implementasi Model PBL Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Bernalar Kritis Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas III 

SDN Sendangmulyo 02 Kota Semarang,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 5, no. 2 )2025(: 

1279–84. 
13 Satrina Sihite et al., “Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Dengan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning )PBL( Berbantuan Media Wordwall Pada Mata Pelajaran 
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perhatian siswa dan meningkatkan partisipasi mereka pada tahapan tertentu 

dalam PBL, misalnya untuk penyampaian masalah awal secara menarik atau 

sebagai instrumen evaluasi formatif.14 Penggunaan Wordwall dalam penelitian 

ini bertujuan untuk membantu menyajikan masalah nyata secara menarik pada 

tahap orientasi masalah dalam sintaks PBL, sehingga siswa memiliki rasa ingin 

tahu dalam proses pembelajaran. Peningkatan fokus dan partisipasi tersebut 

diharapkan dapat mempersiapkan siswa untuk terlibat lebih lanjut dalam 

tahapan pemecahan masalah pada model PBL.15 Oleh karena itu, Wordwall 

berperan sebagai media pendukung dalam implementasi PBL yang dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan menganalisis dan 

menarik kesimpulan, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.  

Pemilihan mata pelajaran Pendidikan Pancasila sebagai objek penerapan 

model PBL berbantuan media Wordwall ini didasarkan pada karakteristik 

materi dan tujuan pembelajarannya yang sangat relevan dengan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Pendidikan Pancasila tidak hanya berfokus pada 

pemahaman nilai-nilai moral dan kebangsaan, tetapi juga menuntut siswa 

untuk mampu menganalisis, menilai, dan mengambil keputusan yang sesuai 

dengan nilai-nilai luhur Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, pembelajaran pada mata pelajaran ini perlu dirancang agar mendorong 

 
Matematika Kelas VI SD NEGERI 060857 Medan Tembung,” Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD 

STKIP Subang 10, no. 03 )2024(: 524–34. 
14 Norma Monigir and Tashya Injilli Wakari, “Meningkatkan Partisipasi Aktif Siswa 

Dengan Media Interaktif Wordwall,” J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 3, no. 6 )2024(: 6, 

https://doi.org/10.56799/jceki.v3i6.5728. 
15 Nyangfah Nisa Septiana et al., “Penggunaan Wordwall Untuk Menumbuhkan 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di 

Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Holistika 8, no. 1 )2024(: 71–85, 

https://doi.org/10.24853/holistika.8.1.71-85. 
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siswa untuk berpikir logis, reflektif, dan argumentatif terhadap berbagai 

permasalahan sosial di sekitar mereka. Melalui penerapan model PBL, siswa 

dilatih untuk memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan nilai-

nilai Pancasila. Sedangkan media Wordwall berfungsi memperkuat aktivitas 

berpikir tersebut melalui permainan interaktif yang menarik dan memotivasi.16 

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui sinergi antara model PBL 

dan media Wordwall dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas III SD. 

Jika penelitian sebelumnya banyak berfokus pada efektivitas PBL di jenjang 

lebih tinggi dan pada mata pelajaran sains atau matematika, penelitian ini 

mengisi celah dengan menghadirkan PBL berbantuan media interaktif di kelas 

rendah yang masih jarang dikaji. Penggunaan Wordwall berfungsi sebagai 

scaffolding untuk mendukung implementasi PBL yang sering dianggap 

menantang di kelas awal, sekaligus meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa. Selain itu, penelitian dengan kombinasi model dan media ini belum 

pernah dilakukan di SD Muhammadiyah Sokonandi, sehingga memberikan 

kontribusi empiris baru terkait efektivitasnya dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis 

tertarik untuk meneliti “Efektivitas Model Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Media Wordwall Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Pendidikan Pancasila Kelas III SD Muhammadiyah 

 
16 Dina Amalia Husna et al., “Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Motivasi 

Belajar Pendidikan Pancasila Di Kelas IV SD Negeri Sembungharjo 01,” Pendas : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 10, no. 02 )2025(: 447–57, https://doi.org/10.23969/jp.v10i02.24531. 
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Sokonandi.” Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwa penerapan 

model PBL berbantuan media Wordwall terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas III SD Muhammadiyah Sokonandi pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Serta memberikan kontribusi praktis bagi 

pengembangan model pembelajaran inovatif di sekolah dasar dan mendukung 

pembentukan generasi muda yang lebih kritis serta bertanggung jawab. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah penerapan Model Problem Based Learning )PBL( Berbantuan 

Media Wordwall efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas III SD Muhammadiyah 

Sokonandi Yogyakarta ? 

2. Seberapa efektif penerapan model Problem Based Learning )PBL( 

berbantuan media Wordwall terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan pacasila kelas III SD 

Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui efektivitas penerapan Model Problem Based Learning 

)PBL( Berbantuan Media Wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas III SD Muhammadiyah 

Sokonandi Yogyakarta. 

b. Untuk mengungkapkan seberapa efektifkah penerapan model Problem 

Based Learning )PBL( berbantuan media Wordwall terhadap 
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peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas III SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian dapat menambah bukti empiris tentang efektivitas model 

PBL dalam konteks pendidikan moral dan kewarganegaraan seperti 

Pendidikan Pancasila, khususnya bagaimana PBL yang dikombinasikan 

dengan media digital interaktif seperti Wordwall mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis.  

b. Kegunaan Praktis 

1( Bagi Guru 

Memberikan alternatif model pembelajaran yang inovatif dan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, terutama melalui 

model PBL dan pemanfaatan media Wordwall yang interaktif. 

2( Bagi Sekolah 

Penggunaan model PBL berbantuan media Wordwall diharapkan 

dapat menjadi alternatif inovasi pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dikelas rendah. 

3( Bagi Siswa 

Penggunaan menggunakan model PBL berbantuan media Wordwall 

diharapkan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis sejak dini, yang 

bermanfaat jangka panjang untuk pembentukan karakter warga negara 

yang reflektif, mandiri, menantang, menyenangkan, dan bermakna. 
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4( Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi referensi dan dasar untuk penelitian lanjutan yang berkaitan 

dengan penggunaan model PBL dan media pembelajaran interaktif 

dalam konteks pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka 

dapat disimpulkan bahwasanya : 

1. Penerapan model Problem Based Learning )PBL( berbantuan media 

Wordwall efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila kelas III SD Muhammadiyah Sokonandi 

Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan melalui hasil uji Independent 

Sample T-Test yang memperoleh nilai signifikansi )Sig. 2-tailed( sebesar 

0,034 < 0,05, sehingga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol  

2. Tingkat efektivitas penerapan model Problem Based Learning )PBL( 

berbantuan media Wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

berada pada kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan 

uji N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,4652 yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar 0,2749. Sedangkan, presentase 

peningkatan efektivitas perlakuan yang diberikan yaitu sebesar 26,7%.  

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning )PBL( berbantuan media Wordwall efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas III pada Pendidikan Pancasila di 

SD Muhammadiyah Sokonandi. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu yang relatif terbatas, yaitu 

hanya dilakukan dalam dua kali pertemuan. Sehingga penerapan model 

Problem Based Learning )PBL( berbantuan media Wordwall belum dapat 

mengamati perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa secara 

berkelanjutan. Keterbatasan durasi tersebut memungkinkan hasil penelitian 

belum sepenuhnya menggambarkan efektivitas model pembelajaran dalam 

jangka panjang. 

2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal pilihan ganda. 

Meskipun telah disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis, 

bentuk soal tersebut memiliki keterbatasan dalam mengungkap proses 

penalaran siswa secara mendalam. Jawaban yang dipilih siswa belum 

sepenuhnya merepresentasikan alasan, analisis, maupun evaluasi yang 

mendasari proses berpikir mereka. 

C. Saran 

Berdasarkan deskripsi data, hasil analisis data, pembahasan, kesimpulan 

dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk dilaksanakan dalam rentang waktu 

yang lebih panjang agar penerapan model Problem Based Learning )PBL( 

berbantuan media Wordwall dapat diamati secara lebih komprehensif dan 

berkelanjutan. Pelaksanaan penelitian dalam jangka waktu yang lebih lama, 

misalnya lima kali pertemuan atau bahkan satu semester, memungkinkan 

perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa terlihat secara lebih mendalam 
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serta memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai efektivitas model 

pembelajaran dalam jangka panjang. 

Selain itu, penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan 

instrumen penilaian yang lebih variatif, seperti soal uraian, studi kasus, atau 

soal esai. Penggunaan instrumen tersebut diharapkan mampu menggali proses 

penalaran, analisis, dan evaluasi siswa secara lebih mendalam, sehingga hasil 

yang diperoleh dapat merepresentasikan kemampuan berpikir kritis siswa 

secara lebih optimal. 
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